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Abstract. This study aims to examine and analyze the effect of Transformational Leadership on Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) with Work Engagement as a mediating variable among employees of PT Megah 
Dinar Calakan. In today's competitive business environment, organizations increasingly require employees who 
are willing to contribute beyond their formal job duties, a voluntary behavior known as Organizational 
Citizenship Behavior, which is believed to be encouraged through effective transformational leadership and a 
strong sense of engagement at work. This research applied a quantitative method with a causal-associative 
research design. The population comprised all employees of PT Megah Dinar Calakan, with a total sample of 35 
respondents determined through a saturated sampling technique. Primary data were obtained through the 
distribution of questionnaires and analyzed using Structural Equation Modeling based on Partial Least Squares 
with the assistance of statistical software. The findings indicate that Transformational Leadership has a positive 
and significant effect on Organizational Citizenship Behavior, and also has a positive and significant effect on 
Work Engagement. In addition, Work Engagement has a positive and significant effect on Organizational 
Citizenship Behavior, and it also mediates the relationship between Transformational Leadership and 
Organizational Citizenship Behavior. These findings imply that organizations should strengthen transformational 
leadership practices, particularly by improving the communication of organizational vision and attention to 
individual employees' needs, while also maintaining employees' energy and enthusiasm at work, in order to 
enhance work engagement and foster voluntary, cooperative behavior that ultimately contributes to overall 
organizational effectiveness and performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh Kepemimpinan Transformasional 
terhadap Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (OCB) dengan Keterlibatan Kerja sebagai variabel mediasi di 
kalangan karyawan PT Megah Dinar Calakan. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini, organisasi 
semakin membutuhkan karyawan yang bersedia berkontribusi melampaui tugas pekerjaan formal mereka, suatu 
perilaku sukarela yang dikenal sebagai Perilaku Kewarganegaraan Organisasi, yang diyakini dapat didorong 
melalui kepemimpinan transformasional yang efektif dan rasa keterlibatan yang kuat di tempat kerja. Penelitian 
ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain penelitian kausal-asosiatif. Populasi penelitian terdiri dari 
seluruh karyawan PT Megah Dinar Calakan, dengan total sampel sebanyak 35 responden yang ditentukan melalui 
teknik pengambilan sampel jenuh. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis 
menggunakan Pemodelan Persamaan Struktural (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan 
perangkat lunak statistik. Temuan menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Perilaku Kewarganegaraan Organisasi, serta memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keterlibatan Kerja. Selain itu, Keterlibatan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Perilaku Kewarganegaraan Organisasi, dan juga berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan 
antara Kepemimpinan Transformasional dan Perilaku Kewarganegaraan Organisasi. Temuan ini menyiratkan 
bahwa organisasi perlu memperkuat praktik kepemimpinan transformasional, terutama dengan meningkatkan 
komunikasi visi organisasi dan perhatian terhadap kebutuhan masing-masing karyawan, sekaligus menjaga energi 
dan antusiasme karyawan di tempat kerja, guna meningkatkan keterlibatan kerja dan menumbuhkan perilaku 
sukarela serta kooperatif yang pada akhirnya berkontribusi terhadap efektivitas dan kinerja organisasi secara 
keseluruhan. 
 
Kata Kunci: Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (OCB); Kepemimpinan Transformasional; Keterlibatan 
Kerja. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam suatu organisasi, sumber daya manusia merupakan elemen strategis yang 

berkontribusi terhadap pencapaian tujuan, sehingga diperlukan pengelolaan yang efektif dan 

terarah melalui manajemen sumber daya manusia (Setyawasih et al., 2023). Selain mampu 
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melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan tugas formalnya, organisasi juga memerlukan 

karyawan yang memiliki kemauan untuk memberikan kontribusi lebih dari sekadar kewajiban 

yang tercantum dalam deskripsi pekerjaan. Perilaku tersebut disebut sebagai Organizational 

Citizenship Behavior (OCB), yakni tindakan sukarela yang dilakukan karyawan di luar 

tuntutan pekerjaan dan tidak secara langsung disertai dengan imbalan formal, tetapi dapat 

memberikan dampak positif terhadap efektivitas organisasi (Luthans, 2011). Dengan demikian, 

OCB memiliki peran penting dalam membangun suasana kerja yang kondusif serta mendukung 

tercapainya peningkatan kinerja organisasi. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) belum tentu dapat berkembang secara 

optimal pada setiap organisasi. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan dengan PT 

Megah Dinar Calakan, perilaku OCB pada karyawan masih belum menunjukkan tingkat yang 

optimal. Hal ini dapat dilihat dari terbatasnya kepedulian dan kesediaan karyawan untuk secara 

sukarela membantu rekan kerja yang sedang mengalami kesulitan. Hasil wawancara tersebut 

kemudian didukung oleh pra-survei yang melibatkan 20 karyawan dari berbagai bagian. 

Berdasarkan hasil pra-survei, hanya 20% karyawan yang menyatakan bersedia membantu 

rekan kerja tanpa mengharapkan imbalan, sementara 95% karyawan menunjukkan 

ketidakbersediaan untuk melakukan lembur secara sukarela. Temuan ini menunjukkan bahwa 

perilaku sukarela diharapkan dapat berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas organisasi 

pada kenyatannya masih belum terlaksana secara optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan 

rendahnya penerapan dimensi altruism dan conscientiousness dalam OCB. Berdasarkan 

kondisi tersebut, diperlukan kajian lebih mendalam guna mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berpotensi meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT 

Megah Dinar Calakan.  

Rendahnya Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, dukungan organisasi, 

kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan Work Engagement (Organ & 

Podsakoff, 2006; Colquitt et al., 2021). Di antara berbagai faktor yang berpotensi memengaruhi 

OCB, Transformational Leadership dan Work Engagement dipandang memiliki kontribusi 

yang berpengaruh dalam meningkatkan munculnya perilaku OCB pada karyawan. Hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh Transformational Leadership terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB), baik melalui pengaruh langsung maupun melalui 

Work Engagement yang berperan sebagai variabel mediator (Yuwono et al., 2023; Farisi et al., 

2024). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan pra-survei di PT Megah Dinar Calakan, terdapat 

indikasi bahwa penerapan Transformational Leadership belum optimal. Hasil menunjukkan 

bahwa 75% responden menilai pimpinan belum memberikan dorongan secara optimal kepada 

karyawan, kreativitas dan inovasi, serta belum memberikan dukungan yang memadai dalam 

pencapaian tujuan kerja. Temuan ini menunjukkan masih rendahnya aspek intellectual 

stimulation dan individualized consideration, yang berpotensi memengaruhi motivasi, 

keterlibatan kerja, dan perilaku ekstra peran karyawan. 

Selain aspek kepemimpinan, Work Engagement juga merupakan salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap terbentuknya perilak Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Work Engagement merujuk pada kondisi psikologis positif yang tercermin melalui semangat, 

dedikasi, serta keterlibatan karyawan dalam menjalankan pekerjaannya (Schaufeli & Bakker, 

2004). Dengan demikian, Transformational Leadership dan Work Engagement menjadi 

variabel yang relevan untuk dikaji lebih lanjut sebagai upaya dalam meningkatkan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT Megah Dinar Calakan. 

  

Gambar 1. Grafik Global Employee Engagement 

Sumber: Gallup, Inc (2025). 

Work Engagement menggambarkan tingkat antusiasme, keterikatan, dan keterlibatan 

karyawan terhadap pekerjaan tempat mereka bekerja (Gallup, 2025). Berdasarkan laporan 

Gallup, tingkat employee engagement secara global mengalami penurunan pada tahun 2024. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa menjaga keterlibatan karyawan dalam pekerjaan masih 

menjadi tantangan yang dihadapi oleh berbagai organisasi. Sejalan dengan kondisi tersebut, 

hasil pra-survei yang dilakukan di PT Megah Dinar Calakan menunjukkan masih terdapat 

permasalahan terkait dimensi vigor dan absorption pada karyawan. Sebagian besar responden 

mengaku mudah merasa lelah dalam bekerja dan kurang tekun ketika menghadapi hambatan 
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pekerjaan. Selain itu, mayoritas responden juga menunjukkan tingkat fokus dan keterlarutan 

kerja yang masih rendah. Meskipun demikian, dimensi dedication menunjukkan hasil yang 

relatif baik, ditandai dengan tingginya antusiasme dan persepsi positif karyawan terhadap 

pekerjaan mereka. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa Work Engagement karyawan belum optimal 

dan berpotensi memengaruhi munculnya perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Secara teoritis, Transformational Leadership dapat mendorong OCB melalui peningkatan 

keterlibatan kerja karyawan, karena pemimpin yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan 

memberikan dukungan secara efektif dapat mendorong peningkatan semangat kerja serta 

keterlibatan karyawan dalam menjalankan pekerjaannya.  

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah mengindikasikan adanya hubungan 

positif antara Transformational Leadership dan Organizational Citizenship Behavior (OCB), 

hasil yang diperoleh masih menunjukkan adanya ketidakkonsistenan. Beberapa studi 

membuktikan bahwa Transformational Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

OCB, sementara studi lainnya menemukan bahwa Transformational Leadership tidak memiliki 

pengaruh langsung terhadap OCB. Ketidakkonsistenan temuan tersebut kemudian mendorong 

penelitian lebih lanjut untuk mempertimbangkan Work Engagement sebagai variabel yang 

dapat memediasi hubungan antara Transformational Leadership dan OCB. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh Transformational Leadership terhadap OCB dapat berlangsung 

secara tidak langsung melalui peningkatan Work Engagement. Kondisi tersebut menunjukkan 

masih adanya kesenjangan penelitian (research gap) mengenai peran Work Engagement dalam 

menjembatani pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Oleh sebab itu, dengan mempertimbangkan fenomena empiris yang 

ditemukan dan kesenjangan pada penelitian terdahulu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) melalui Work Engagement pada karyawan PT Megah Dinar Calakan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Organizational Citizenship Behavior 

Menurut Luthans (2011), OCB ialah perilaku sukarela yang dilakukan di luar system 

penghargaan formal organisasi, tetapi tetap berperan penting dalam mendukung 

keberlangsungan organisasi. Sejalan dengan pandangan tersebut, Robbins dan Judge (2019) 

menjelaskan bahwa OCB merupakan perilaku sukarela yang berada di luar kewajiban formal 

karyawan dan secara keseluruhan dapat mendukung efektivitas organisasi. Sementara itu, 
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Colquitt et al. (2021) mengemukakan bahwa OCB mencakup berbagai tindakan di luar tuntutan 

pekerjaan yang dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja serta efektivitas 

organisasi. Sementara itu, indikator Organizational Citizenship Behavior menurut Luthans 

(2011) mencakup Altruism, Conscientiousness, Sportsmanship, Courtesy, dan Civic Virtue. 

Transformational Leadership  

Transformational Leadership adalah Gaya kepemimpinan yang menekankan 

kemampuan pemimpin dalam menginspirasi, memotivasi, serta mengembangkan potensi 

bawahannya untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. Bass dan Riggio (2006) 

mengemukakan bahwa Transformational Leadership merupakan pendekatan kepemimpinan 

yang mampu mendorong karyawan untuk memiliki komitmen dalam mewujudkan visi 

organisasi, meningkatkan inovasi, dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki setiap individu. 

Konsep tersebut mencakup empat dimensi utama, yaitu Idealized Influence, Inspirational 

Motivation, Intellectual Stimulation, dan Individualized Consideration. Sejalan dengan 

pandangan tersebut, Insan (2017) mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional 

berkontribusi dalam meningkatkan motivasi karyawan, menanamkan nilai-nilai kerja, dan 

memberikan arahan yang mendukung tercapainya tujuan organisasi. Sementara itu, Northouse 

(2019) memandang Transformational Leadership sebagai suatu proses hubungan antara 

pemimpin dan pengikut yang dapat meningkatkan motivasi dan moralitas dari kedua pihak. 

 Dalam perspektif Organizational Behavior, kepemimpinan merupakan bagian dari 

group mechanisms yang memengaruhi kondisi psikologis dan perilaku kerja karyawan 

(Colquitt et al., 2021). Penerapan gaya kepemimpinan transformasional memungkinkan 

pemimpin memberikan inspirasi, dukungan, dan stimulasi intelektual kepada karyawan, 

sehingga mendorong mereka untuk memberikan kontribusi yang lebih optimal bagi organisasi. 

Dorongan tersebut dapat tercermin melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB), yaitu 

perilaku sukarela yang dilakukan karyawan di luar kewajiban formalnya dalam rangka 

mendukung efektivitas organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Naimah et al. (2022), 

Nurjanah et al. (2020), serta Sridadi et al. (2022) menunjukkan bahwa Transformational 

Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa penerapan Transformational Leadership yang semakin efektif 

dalam organisasi dapat meningkatkan kecenderungan karyawan untuk menunjukkan perilaku 

Organizational Citizenship Behavior. 
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H1: Transformational Leadership berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. 

Work Engagement  

Work Engagement menggambarkan keadaan psikologis positif yang mencerminkan 

sejauh mana seorang karyawan memiliki keterikatan terhadap pekerjaan yang dijalankannya. 

Schaufeli dan Bakker (2004) mendefinisikan Work Engagement sebagai kondisi pikiran yang 

positif, memuaskan, dan berkaitan dengan pekerjaan, yang terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu 

vigor, dedication, dan absorption. Vigor mengacu pada tingginya energi dan ketahanan mental 

dalam bekerja, dedication ditunjukkan melalui antusiasme, inspirasi, serta rasa bangga terhadap 

pekerjaan, sedangkan absorption berkaitan dengan tingkat konsentrasi dan keterlarutan 

karyawan dalam pekerjaannya. Karyawan dengan tingkat Work Engagement yang tinggi 

umumnya memiliki semangat, energi, dedikasi, dan fokus yang kuat dalam menjalankan 

tanggung jawabnya. Armstrong dan Taylor (2021) mengemukakan bahwa Work Engagement 

dapat mendorong karyawan untuk memberikan kinerja secara optimal bagi organisasi. 

Sementara itu, Adi dan Fithriana (2018) menjelaskan bahwa keterikatan psikologis karyawan 

terhadap pekerjaan dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi. 

Menurut Colquitt et al. (2021), tingkat Work Engagement yang tinggi dapat mendorong 

karyawan dalam menunjukkan perilaku positif yang melebihi kewajiban formal dalam 

pekerjaannya. Karyawan yang memiliki keterlibatan emosional terhadap pekerjaan memiliki 

kecenderungan lebih tinggi untuk membantu rekan kerja menciptakan suasana kerja yang 

harmonis, serta memberikan kontribusi tambahan yang mendukung kepentingan organisasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Work Engagement dapat mendorong munculnya 

Organizational Citizenship Behavior. Hasil penelitian Farisi et al. (2024) menunjukkan bahwa 

tingkat Work Engagement yang lebih tinggi dapat mendorong peningkatan Organizational 

Citizenship Behavior. Artinya, peningkatan keterikatan karyawan terhadap pekerjaannya 

cenderung diikuti oleh semakin meningkatnya penerapan perilaku Organizational Citizenship 

Behavior dalam lingkungan organisasi.  

H2: Work Engagement berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Pengaruh Transformational Leadership terhadap Work Engagement 

Transformational Leadership tidak hanya berkontribusi dalam memengaruhi perilaku 

karyawan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan keterikatan karyawan terhadap pekerjaan. 

Pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, memberikan perhatian terhadap kebutuhan 
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individu, serta mendukung pengembangan karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih kondusif. Lingkungan tersebut selanjutnya dapat mendorong tumbuhnya semangat, 

antusiasme, dan dedikasi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Berdasarkan Conservation of Resources Theory (COR), dukungan yang diberikan 

pemimpin merupakan sumber daya yang dapat meningkatkan energi psikologis karyawan 

sehingga mendorong munculnya Work Engagement. Karyawan yang memperoleh dukungan 

dan motivasi dari pemimpin akan lebih antusias, bersemangat, dan terlibat dalam pekerjaannya. 

Hasil penelitian Liu et al. (2024) dan Tan et al. (2025) menunjukkan bahwa semakin 

efektif penerapan Transformational Leadership, semakin tinggi pula tingkat Work Engagement 

yang dimiliki karyawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa efektivitas penerapan 

kepemimpinan transformasional dapat mendorong peningkatan keterikatan karyawan terhadap 

pekerjaannya. 

H3: Transformational Leadership berpengaruh positif terhadap Work Engagement. 

Pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) dimediasi oleh Work Engagement 

Transformational Leadership dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

Organizational Citizenship Behavior secara tidak langsung melalui Work Engagement. 

Kepemimpinan yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberikan dukungan kepada 

karyawan dapat mendorong terbentuknya keterikatan yang lebih kuat terhadap pekerjaan. 

Karyawan dengan tingkat Work Engagement yang tinggi cenderung lebih bersedia melakukan 

perilaku ekstra-peran, seperti memberikan bantuan kepada rekan kerja, membangun hubungan 

yang harmonis dalam organisasi, serta terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan organisasi. 

Berdasarkan Social Exchange Theory dan Conservation of Resources Theory, dukungan yang 

diberikan pemimpin akan meningkatkan sumber daya psikologis karyawan yang kemudian 

mendorong munculnya perilaku positif bagi organisasi. Dengan demikian, Work Engagement 

dapat menjadi penghubung dalam menjelaskan hubungan antara Transformational Leadership 

dan Organizational Citizenship Behavior. Penelitian Citrawati dan Mujiati (2024) 

membuktikan bahwa Work Engagement berperan sebagai mediator dalam pengaruh 

Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa penerapan Transformational Leadership yang semakin efektif dapat 

memperkuat keterikatan karyawan terhadap pekerjaannya, yang pada akhirnya mendorong 

terbentuknya perilaku Organizational Citizenship Behavior. 
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H4: Work Engagement memediasi pengaruh Transformational Leadership terhadap 

Organizational Citizenship Behavior.. 

 

3. METODE 

Penelitian ini berfokus pada bidang manajemen sumber daya manusia dengan tujuan 

menganalisis pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB), dengan Work Engagement sebagai variabel mediasi pada karyawan PT 

Megah Dinar Calakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei, di mana data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden. PT Megah 

Dinar Calakan dipilih sebagai lokasi penelitian karena ditemukan sejumlah permasalahan yang 

berkaitan dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB), Transformational Leadership, 

dan Work Engagement. Permasalahan tersebut teridentifikasi berdasarkan hasil pra-survei serta 

wawancara pendahuluan yang telah dilakukan. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh karyawan PT Megah Dinar Calakan 

yang berjumlah 35 orang. Karena jumlah populasi relatif terbatas, penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh, yaitu dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel 

sekaligus responden penelitian. Sumber data yang digunakan meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang diberikan kepada responden, 

sedangkan data sekunder bersumber dari dokumen perusahaan, buku, jurnal ilmiah, serta 

berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu penyebaran kuesioner, wawancara, 

observasi, studi pustaka, dan dokumentasi. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui 

metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4.1.1.8 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

 Studi ini mengkaji Penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh Transformational 

Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan Work Engagement yang 

berperan sebagai variabel mediasi. Subjek penelitian mencakup seluruh karyawan PT Megah 

Dinar Calakan yang berjumlah 35 orang. Data penelitian dikumpulkan dengan membagikan 

kuesioner kepada seluruh responden yang telah ditetapkan. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
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dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Adapun karakteristik responden yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Gambaran Umum Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Responden % 

Laki-laki 17 48,6% 

Perempuan 18 51,4% 

Usia Jumlah Responden % 

 ≤ 20 tahun 3 8,6% 

21 – 30 tahun 31 88,6% 

31 – 40 tahun 1 2,9% 

Masa Kerja Jumlah Responden % 

 ≤ 1 tahun 17 48,57% 

1,1 - 3 tahun 16 45,71% 

3,1 - 5 tahun 2 5,71% 

Sumber: Hasil Kuesioner, Data diolah 2026 

Berdasarkan karakteristik responden, diketahui bahwa besar sebagian responden 

penelitian berjenis kelamin perempuan, yaitu sebesar 51,4%, sementara responden laki-laki 

memiliki proporsi sebesar 48,6%. Dengan demikian, distribusi responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat dikatakan relatif berimbang. Berdasarkan kelompok usia, mayoritas responden 

berada pada rentang 21–30 tahun, yaitu sebesar 88,6% yang mengindikasikan bahwa mayoritas 

responden termasuk dalam kelompok usia produktif. 

Sementara itu, berdasarkan masa kerja, mayoritas responden memiliki masa kerja ≤ 1 

tahun sebesar 48,57%, diikuti oleh responden dengan masa kerja 1,1–3 tahun sebesar 45,71%, 

sedangkan responden dengan masa kerja 3,1–5 tahun hanya sebesar 5,71%. Dengan demikian 

kondisi tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas responden memiliki masa kerja yang 

berada pada kategori relatif singkat hingga menengah. sehingga karakteristik responden dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi sumber daya manusia pada organisasi yang diteliti 

dan dinilai cukup representatif untuk mendukung pelaksanaan penelitian. 
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Hasil Uji Outer dan Inner Model 

Measurement Model 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikat

or 

Loadin

g 

Factor 

Composit

e 

Reliabilit

y 

AV

E 

Discrimina

nt Validity 

Transformati

onal 

Leadership 

(X) 

X.1 0,758 0.949 0.63

5 

Valid 

 X.2 0.801    

 X.3 0.703    

 X.4 0.855    

 X.5 0.730    

 X.6 0.806    

 X.7 0.852    

 X.8 0.780    

 X.9 0.805    

 X.10 0.795    

 X.11 0.853    

 X.12 0.806    

Work 

Engagement 

(M) 

M.1 0,753 0.935 0.66

8 

Valid 

 M.2 0.790    

 M.3 0.853    

 M.4 0.893    

 M.5 0.837    

 M.6 0.835    

 M.7 0.798    

 M.8 0.774    

 M.9 0.790    

Organization

al 

Citizenship 

Behavior (Y) 

Y.1 0,739 0.966 0.65

4 

Valid 

 Y.2 0.746    

 Y.3 0.779    

 Y.4 0.779    

 Y.5 0.781    

 Y.6 0.776    

 Y.7 0.803    

 Y.8 0.826    

 Y.9 0.835    

 Y.10 0.856    

 Y.11 0.864    

 Y.12 0.851    
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 Y.13 0.850    

 Y.14 0.825    

 Y.15 0.812    

Sumber: Hasil Output SmartPLS, Data diolah, 2026. 

Kesimpulan mengenai validitas dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil 

pengujian menggunakan nilai loading factor. Suatu indikator dapat dinyatakan memenuhi 

kriteria validitas apabila nilai loading factor yang diperoleh lebih dari 0,5. Berdasarkan hasil 

pengujian yang disajikan pada gambar, seluruh indikator memiliki nilai loading factor yang 

berada di atas batas minimum tersebut. Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan valid 

dan memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian. 

 

Gambar 1. Hasil Outer Loadings  

Sumber : Hasil Output SmartPLS, Data diolah, 2026 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 3. Pengujian Hipotesis. 

Hipotesis Original 

sample 

(O) 

T statistics 

(|O/STDEV|) P values 

Significance 

Level 

Transformational 

Leadership (X) -> 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (Y) 0.369 2.701 0.007 

Diterima 

Transformational 

Leadership (X) -> 

Work Engagement 

(Z) 0.717 7.999 0.000 

Diterima 

Work Engagement 

(Z) -> 0.397 2.368 0.018 

Diterima 
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Organizational 

Citizenship 

Behavior (Y) 

Transformational 

Leadership (X) -> 

Work Engagement 

(Z)-

>Organizational 

Citizenship 

Behavior (Y) 0.285 2.240 0.025 

Diterima 

Sumber: Hasil Output SmartPLS, Data diolah, 2026. 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan 

metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Dalam penelitian ini, 

suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai p-values lebih kecil dari 0,05. 

(H1) Hasil pengujian menunjukkan bahwa Transformational Leadership berpengaruh 

terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-values sebesar 

0,007 yang lebih kecil dari 0,05, dengan nilai koefisien jalur (Original Sample) sebesar 0,369 

dan t-statistic sebesar 2,701. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Transformational 

Leadership berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, hipotesis pertama H1 dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan diterima. 

(H2) Hasil pengujian pengaruh Transformational Leadership terhadap Work 

Engagement menunjukkan nilai p-values sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dengan nilai 

koefisien jalur (Original Sample) sebesar 0,717 dan t-statistic sebesar 7,999. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa Transformational Leadership berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Work Engagement. Dengan demikian, hipotesis kedua H2 dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima. 

(H3) Hasil pengujian pengaruh Work Engagement terhadap Organizational Citizenship 

Behavior menunjukkan nilai p-values sebesar 0,018 yang lebih kecil dari 0,05, dengan nilai 

koefisien jalur (Original Sample) sebesar 0,397 dan t-statistic sebesar 2,368. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa Work Engagement berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. Dengan demikian, hipotesis ketiga H3 dalam penelitian 

ini dinyatakan diterima. 

(H4) Hasil pengujian pengaruh tidak langsung Transformational Leadership terhadap 

Organizational Citizenship Behavior melalui Work Engagement menunjukkan nilai p-values 

sebesar 0,025 yang lebih kecil dari 0,05, dengan nilai koefisien jalur (Original Sample) sebesar 

0,285 dan t-statistic sebesar 2,240. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Work Engagement 
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mampu memediasi pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. Adanya pengaruh yang signifikan secara langsung maupun tidak 

langsung menunjukkan bahwa Work Engagement berperan sebagai mediator parsial (partial 

mediation) dalam hubungan tersebut. Dengan demikian, hipotesis keempat H4 dalam 

penelitian ini dinyatakan diterima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Transformational Leadership berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT Megah 

Dinar Calakan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin efektif penerapan 

Transformational Leadership dalam organisasi, semakin tinggi pula kecenderungan karyawan 

dalam menunjukkan perilaku OCB. Berdasarkan tanggapan responden, pemimpin 

dipersepsikan memiliki integritas dan dapat dipercaya, mampu memberikan dorongan 

motivasi, mendorong kreativitas dalam menyelesaikan pekerjaan, serta memberikan arahan dan 

perhatian terhadap kebutuhan karyawan. Kondisi tersebut dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang positif dan mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi yang melampaui tuntutan 

formal pekerjaan, seperti membantu rekan kerja dan berpartisipasi dalam kepentingan 

organisasi. 

Dalam konteks PT Megah Dinar Calakan, penerapan kepemimpinan transformasional 

melalui pemberian motivasi, perhatian terhadap kebutuhan karyawan, serta dukungan terhadap 

pengembangan dan kreativitas dapat memperkuat hubungan positif antara pemimpin dan 

karyawan. Ketika karyawan memperoleh dukungan dan perlakuan positif dari pemimpin, 

mereka cenderung terdorong untuk memberikan respons positif melalui kontribusi yang lebih 

besar terhadap organisasi. Respons tersebut dapat diwujudkan melalui perilaku ekstra-peran, 

seperti membantu rekan kerja, menjaga hubungan yang harmonis, serta bersedia melakukan 

tindakan yang mendukung kepentingan organisasi meskipun tidak secara langsung menjadi 

bagian dari kewajiban formal pekerjaan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Social Exchange Theory yang dikemukakan oleh 

Blau (1964), yang menjelaskan bahwa hubungan antara individu dalam organisasi didasarkan 

pada adanya pertukaran sosial. Perlakuan positif yang diterima karyawan dari pemimpin dapat 

menimbulkan dorongan untuk memberikan timbal balik dalam bentuk perilaku positif yang 

memberikan manfaat bagi organisasi. Dalam hal ini, kepemimpinan transformasional yang 

memberikan inspirasi, motivasi, perhatian, dan dukungan kepada karyawan dapat mendorong 
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munculnya perilaku OCB sebagai bentuk respons positif karyawan terhadap perlakuan yang 

diterimanya. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Naimah et al. (2022) dan Nurjanah 

et al. (2020) yang menunjukkan bahwa Transformational Leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Dengan demikian, semakin baik 

penerapan Transformational Leadership dalam organisasi, semakin besar pula kemungkinan 

karyawan untuk menunjukkan perilaku ekstra-peran yang dapat mendukung tercapainya 

efektivitas organisasi. 

Pengaruh Work Engagement terhadap Organizational Citizenship Behavior  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Engagement memiliki pengaruh positif dan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Engagement berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT Megah Dinar 

Calakan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat keterikatan 

karyawan terhadap pekerjaannya, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk 

menunjukkan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). Berdasarkan tanggapan 

responden, karyawan menunjukkan antusiasme dalam menjalankan pekerjaan, memiliki rasa 

bangga terhadap pekerjaannya, mampu mempertahankan konsentrasi ketika menyelesaikan 

tugas, serta tetap memiliki semangat dalam menghadapi berbagai tantangan pekerjaan. Tingkat 

keterikatan tersebut dapat mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi tambahan bagi 

organisasi melalui tindakan sukarela yang berada di luar kewajiban formal pekerjaan. 

Karyawan yang memiliki keterikatan tinggi terhadap pekerjaannya tidak hanya 

berfokus pada penyelesaian tugas utama, tetapi juga memiliki dorongan untuk memberikan 

kontribusi lebih bagi lingkungan kerjanya. Rasa antusiasme, dedikasi, dan keterlibatan yang 

tinggi dapat membuat karyawan lebih bersedia membantu rekan kerja, menjaga hubungan yang 

baik dengan lingkungan kerja, serta berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung 

kepentingan organisasi. Dengan demikian, keterikatan terhadap pekerjaan dapat menjadi salah 

satu faktor yang mendorong munculnya perilaku ekstra-peran dalam organisasi. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Conservation of Resources Theory yang 

dikemukakan oleh Hobfoll (1989), yang menjelaskan bahwa individu akan berupaya 

mempertahankan dan mengembangkan sumber daya yang dimilikinya. Kondisi psikologis 

yang positif, seperti energi, semangat, dan dedikasi dalam bekerja, dapat menjadi sumber daya 

yang mendorong individu untuk menunjukkan perilaku kerja yang positif. Dalam konteks 

penelitian ini, karyawan yang memiliki Work Engagement tinggi memiliki kondisi psikologis 
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yang lebih positif dalam menjalankan pekerjaannya, sehingga lebih terdorong untuk 

memberikan kontribusi tambahan melalui perilaku OCB. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ilhamiyah dan Harsono (2022) serta 

Wulandari dan Sitio (2021), yang menunjukkan bahwa Work Engagement berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Keselarasan hasil tersebut 

memperkuat temuan bahwa keterikatan karyawan terhadap pekerjaan tidak hanya berkaitan 

dengan pelaksanaan tugas formal, tetapi juga dapat mendorong kesediaan karyawan untuk 

memberikan kontribusi ekstra yang mendukung efektivitas organisasi. 

Pengaruh Transformational Leadership terhadap Work Engagement 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Transformational Leadership memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Work Engagement pada karyawan PT Megah Dinar Calakan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas penerapan kepemimpinan transformasional 

berperan dalam meningkatkan keterikatan karyawan terhadap pekerjaannya. Berdasarkan 

tanggapan responden, pemimpin dipandang mampu memberikan motivasi, menjadi panutan, 

mendorong karyawan untuk berpikir kreatif, serta memberikan perhatian terhadap kebutuhan 

mereka. Perlakuan tersebut membuat karyawan merasa memperoleh dukungan dan apresiasi 

dari pemimpin, sehingga dapat meningkatkan semangat, dedikasi, serta keterlibatan mereka 

dalam menjalankan pekerjaan. 

Dukungan dan perhatian yang diberikan oleh pemimpin dapat membantu karyawan 

dalam menghadapi tuntutan pekerjaan serta memberikan sumber daya yang mendukung 

pelaksanaan tugas. Ketika karyawan merasa didukung, dihargai, dan memperoleh dorongan 

untuk mengembangkan kemampuan, mereka cenderung memiliki energi dan antusiasme yang 

lebih tinggi dalam menjalankan pekerjaannya. Dengan demikian, penerapan Transformational 

Leadership dapat menciptakan kondisi kerja yang mendukung terbentuknya keterikatan 

karyawan terhadap pekerjaan. 

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui Job Demands-Resources Theory yang 

dikemukakan oleh Bakker dan Demerouti (2007), yang menyatakan bahwa dukungan dari 

pemimpin merupakan salah satu bentuk job resources yang dapat membantu meningkatkan 

Work Engagement karyawan. Dukungan tersebut dapat menjadi sumber daya positif yang 

membantu karyawan menghadapi tuntutan pekerjaan, sekaligus mendorong munculnya 

semangat, dedikasi, dan keterlibatan yang lebih kuat dalam pekerjaan. Dalam konteks 

penelitian ini, kemampuan pemimpin dalam memberikan motivasi, perhatian, dan dukungan 
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menunjukkan adanya job resources yang dapat memperkuat keterikatan karyawan terhadap 

pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Salma dan Ramli (2023) serta 

Priyanti et al. (2025), yang menunjukkan bahwa Transformational Leadership berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Work Engagement. Keselarasan hasil tersebut semakin 

memperkuat bahwa penerapan kepemimpinan transformasional yang efektif dapat menjadi 

salah satu faktor penting dalam meningkatkan keterikatan karyawan terhadap pekerjaannya. 

Pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior 

melalui Work Engagement 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Engagement berperan sebagai variabel 

mediasi yang memberikan pengaruh positif dan signifikan dalam hubungan antara 

Transformational Leadership dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan 

PT Megah Dinar Calakan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa Transformational 

Leadership dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) melalui dua jalur, 

yaitu secara langsung maupun secara tidak langsung melalui peningkatan Work Engagement. 

Pemberian motivasi, perhatian, dan dukungan oleh pemimpin dapat memperkuat keterikatan 

karyawan terhadap pekerjaannya. Karyawan yang memiliki keterikatan kerja yang tinggi 

selanjutnya cenderung lebih terdorong untuk memberikan kontribusi tambahan melalui 

perilaku sukarela yang mendukung kepentingan organisasi. 

Dalam konteks PT Megah Dinar Calakan, pemimpin yang mampu memberikan 

inspirasi, perhatian terhadap kebutuhan karyawan, serta dukungan dalam pelaksanaan 

pekerjaan dapat menciptakan kondisi kerja yang mendorong karyawan untuk lebih terlibat 

secara positif dalam pekerjaannya. Keterikatan tersebut kemudian dapat mendorong 

munculnya perilaku ekstra-peran, seperti membantu rekan kerja, menjaga hubungan yang baik 

dalam lingkungan kerja, serta memberikan kontribusi di luar tuntutan formal pekerjaan. 

Dengan demikian, Work Engagement menjadi salah satu mekanisme yang menjelaskan 

bagaimana penerapan Transformational Leadership dapat mendorong peningkatan OCB pada 

karyawan. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui Social Exchange Theory yang dikemukakan 

oleh Blau (1964), yang menjelaskan bahwa hubungan sosial dalam organisasi didasarkan pada 

prinsip timbal balik. Ketika karyawan memperoleh perlakuan positif berupa motivasi, 

perhatian, dan dukungan dari pemimpin, mereka cenderung memberikan respons positif 

sebagai bentuk timbal balik. Respons tersebut dapat terlebih dahulu tercermin dalam 
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meningkatnya keterikatan terhadap pekerjaan, yang selanjutnya mendorong karyawan untuk 

menunjukkan perilaku OCB yang memberikan manfaat bagi organisasi. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Citrawati dan Mujiati (2024) serta 

Wijaya et al. (2025), yang menunjukkan bahwa Work Engagement mampu memediasi 

pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior. Selain 

itu, adanya pengaruh yang signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung 

menunjukkan bahwa Work Engagement berperan sebagai mediator parsial (partial mediation) 

dalam hubungan antara Transformational Leadership dan Organizational Citizenship 

Behavior. Dengan demikian, peningkatan OCB tidak hanya dapat terjadi melalui penerapan 

kepemimpinan transformasional secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan keterikatan 

karyawan terhadap pekerjaannya 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Transformational Leadership 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan Work Engagement sebagai 

variabel mediasi pada karyawan PT Megah Dinar Calakan. Berdasarkan hasil analisis, 

Transformational Leadership terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) serta Work Engagement. Selanjutnya, Work 

Engagement juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Hasil pengujian 

mediasi menunjukkan bahwa Work Engagement mampu memediasi secara signifikan 

pengaruh Transformational Leadership terhadap OCB. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan Transformational Leadership yang semakin efektif tidak hanya dapat meningkatkan 

OCB secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan keterikatan karyawan terhadap 

pekerjaannya. Dengan demikian, Work Engagement berperan sebagai mediator parsial dalam 

hubungan antara Transformational Leadership dan Organizational Citizenship Behavior. 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan penerapan Transformational Leadership 

melalui pemberian motivasi, perhatian terhadap kebutuhan individual karyawan, serta 

komunikasi yang terbuka dan efektif. Pemimpin juga dapat memberikan apresiasi terhadap 

kontribusi karyawan, mendorong pengembangan kemampuan, serta melibatkan karyawan 

dalam penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Upaya tersebut diharapkan dapat memperkuat Work Engagement dan mendorong karyawan 

untuk menunjukkan perilaku Organizational Citizenship Behavior yang mendukung efektivitas 

organisasi. 
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan 

mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi OCB, seperti Kepuasan Kerja, 

Motivasi Kerja, dan Komitmen Kerja. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

jumlah sampel yang lebih besar serta melibatkan objek penelitian yang lebih beragam agar 

hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih luas. 
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